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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan  

 Dari hasil analisis yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 

kesimpulannya adalah: 

1. Hasil analisis secara deskriptif menunjukkan bahwa tanggapan responden 

terhadap variabel kinerja, prosedur penanganan laka lantas, kompetensi, beban 

kerja, sarana prasarana pada Satlantas Polres Kupang Kota adalah “Baik”. 

sehingga hasil analisis deskriptif dari masing – masing variabel berbeda dengan 

hipotesis pertama dimana tanggapan responden tentang variabel kinerja, prosedur 

penanganan laka lantas, kompetensi, beban kerja, sarana prasarana pada Satlantas 

Polres Kupang Kota adalah “ Cukup Baik”.  

2. Kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap Prosedur Penanganan Laka 

Lantas. Artinya, semakin baik kompetensi tidak secara langsung mempengaruhi 

prosedur penanganan Laka Lantas. 

3. Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Prosedur Penanganan Laka Lantas. 

Artinya, semakin baiknya pembagian beban kerja, maka prosedur penanganan 

Laka Lantas Satlantas Polres Kupang Kota akan semakin baik. 

4. Sarana Prasarana tidak berpengaruh signifikan terhadap prosedur penanganan 

Laka Lantas. Artinya, semakin baik ketersediaan sarana prasarana tidak  

mempengaruhi prosedur penanganan Laka Lantas. 

5. Kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Satlantas Polres 

Kupang Kota. Artinya, semakin baik Kompetensi tidak berpengaruh terhadap 
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kinerja. 

6. Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Artinya, semakin baik 

pembagian beban kerja, akan semakin baik pula kinerja anggota. 

7. Sarana Prasarana berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Artinya, semakin 

baiknya sarana prasarana yang disediakan, maka kinerja anggota akan semakin 

baik. 

8. Prosedur penanganan Laka Lantas berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Artinya, semakin baiknya prosedur penanganan Laka Lantas, maka kinerja 

Satlantas Polres Kupang Kota akan semakin baik. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, maka dapat disarankan kepada 

Pimpinan dan Anggota Satlantas Polres Kupang Kota beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kepada Pimpinan Satlantas Polres Kupang Kota: 

a. Meningkatkan prosedur penanganan laka lantas terutama pada indikator 

Penyidikan sudah lengkap dan Non Yuridis atau Alternatif Dispute Resolution, 

dengan cara memastikan setiap prosedur penanganan dilakukan secara baik 

agar setiap laka lantas tertangani secara baik dan diselesaikan tahapannya.  

b. Meningkatkan kompetensi anggota terutama pada indikator minat, dengan cara 

memberi dorongan dan nasihat kepada tiap anggota bahwa penanganan laka 

lantas adalah wujud pelayanan kepada masyarakat dan telah merupakan tugas 

sebagai anggota Satlantas. 
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c. Memperbaiki beban kerja terutama pada indikator pelimpahan tugas dan 

wewenang dengan cara, memberikan tugas yang disesuaikan dengan beban 

kerja tiap bagian atau bidang, sehingga pembagian tugas dilakukan secara 

merata. 

d. Meningkatkan sarana prasarana terutama pada indikator kelengkapan sarana 

prasarana dengan cara mendata ulang kebutuhan sarana prasarana, agar 

ketersediaan sarana prasarana sesuai dengan kebutuhan kerja. 

2. Untuk peneliti yang akan datang mengenai kinerja Polresta, disarankan untuk 

menggunakan variabel yang berbeda dengan peneliti, atau dapat juga 

menambahkan variabel-variabel baru ke dalam penelitian, seperti: disiplin kerja, 

pelatihan, dan budaya organisasi. 
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